
 
 

 

BAB V 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan pada bab I, II, II, dan IV maka dapat 

dirarik kesimpulan sebagai berikut: Gending Talu Laksita memiliki struktur dan  

garap khusus dibanding talu pada umunya. Kekhususan ini terdapat pada 

struktur penyajian sebagai berikut buka, ayak-ayak, srepeg, sampak, dan suwuk.  

Pada Gending Talu Laksita garap yang digunakan yaitu materi garap, sarana 

garap, dan perabot garap.  Pada Gending Talu Laksita susunan balungan terdiri 

dari balungan mlaku, balungan tikel, dan balungan nggantung. Pada kendangan 

Talu Laksita menggunakan kendang kosek, dan ciblon. Penggunaan vokal pada 

Gending Talu Laksita menggunakan rumpakan ciptaan baru yang disesuaikan 

dengan judul gending atau isi gending. Ciri Talu Laksita terdapat pada garap 

vokal (koor) untuk setiap bentuk gendingnya.  

B. Saran 

Hasil penelitian ini mengungkapkan tentang struktur penyajian Gending 

Talu Laksita dan mendiskripsikan Garap Gending Talu Laksita dalam  pagelaran 

wayang kulit dalang Ki Gondo Suharno. Gending Talu Laksita sebagai talu 

kreasi memiliki jalan sajian dan vokal bawaan untuk bentuk gending ayak-ayak, 

srepeg, dan sampak. Perbedaan jalan sajian dan garap vokal pada Gending Talu 

Laksita berpengaruh terhadap materi garap, sarana garap, dan pola tabuhan. 

Beberapa saran, yang bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya. Masih banyak 
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peluang kajian yang dapat digali dan dikembangkan dalam meneliti Talu 

Laksita. 
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